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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sesuai dengan teorinya, sebuah program feature adalah suatu program
yang membahas suatu pokok bahasan, satu tema, diungkapkan lewat berbagai
pandangan yang saling melengkapi, mengurai, menyoroti secara kritis, dan
disajikan dengan berbagai format. Dalam program feature “Push Your
Adrenaline” ini hal yang ingin dicapai adalah masyarakat dapat mengetahui
bahwa olahraga offroad trail olahraga yang sedang berkembang di Indonesia
dan masyarakat dapat mengetahui bahwa jenis olahraga adventure ini
merupakan olahraga yang menguji nyali tetapi menyenangkan dan tidak
berbahaya apabila dilakukan latihan teratur. Olahraga ini juga dapat mempererat
persaudaraan karean dalam olah raga ini juga membutuhkan kerja sama saat
melalui rintangan yang sulit. Gaya performative merupakan gaya yang
diterapkan dalam feature ini karena dalam gaya ini yaitu dari segi visual
memperhatikan semuanya seperti mengedepankan estetika tetapi pesan dari

visual juga harus diperhatikan.

Menjadikan olahraga trail sebagai objek dalam karya seni merupakan
salah satu tantangan yang tidak mudah. Olahraga offioad trail merupakan
olahraga adventuredengan medan yang dilalui tidak mudah membutuhkan
teknik pengambilan gambar khusus agar visual yang di inginkan tercapai dan
pesan dapat dimengerti oleh penonton dengan baik. Seperti pengambilan
gambar dilakukan dengan bantuan sleder-cam yang memberikan kesan gambar
yang dinamis dan tetap mengedepankan nilai estetik tanpa mengurasi pesan
yang disampaikan. Sedangkan konsep gaya penyajian pedekatan performatif
karena dalam hal ini bertujuan menciptakan karya seni ini mengenalkan tentang

olahraga offroad trail yang menarik untuk ditonton sehingga penonton tertarik
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untuk menonton program feature “Push Your Adrenaline” dari awal sampai

akhir.

Secara keseluruhan, karya yang tercipta sudah sesuai dengan gaya
performative yang digunakan. Namun dalam proses produksi, kendala yang
dirasakan adalah medannya yang sulit untuk dilalui kendaraan pada umumnya
sehingga menjadi penghambat saat produksi dan kurangnya kru dalam
pengerjaan paskaproduksi, sehingga karya program feature ini dirasa kurang
maksimal. Dalam penciptaan karya seni ini diharapkan pesan yang ingin

disampaikan oleh sutradara dapat diterima penonton dengan baik.
B. Saran

Membuat sebuah program feature, riset dan kedekatan antara objek
menjadi suatu hal yang sangat penting. Tanpa kedekatan dan pemahaman hal
tersebut, cerita dan pesan yang ingin disampaikan tidak akan tercapai dengan
baik. Selain itu, sumber referensi data dan tinjauan karya merupakan hal yang
tidak boleh dilupakan karena merupakan bagian penting yang digunakan
sebagai acuan dalam penciptaan karya seni program feature ini. Data-data yang
digunakan dari riset dan kedekatan juga harus akurat yang disertai dengan
pemahaman sutradara atau pembuatnya sehingga saat wawancara narasumber,
sutradara juga mengerti pernyataan-pernyataan yang diberikan narasumber dan

pernyataan tersebut dapat dipertanggungjawabkan.

Diluar dari isi program feature ini, persiapan dari praproduksi, produksi,
paskaproduksi dalam program feature dengan gaya penyajian pendekatan
performative ini harus teliti dalam pemilihan kru, pemilihan lokasi, persiapan
alat, dan perijinan tempat. Persiapan juga harus matang demi kelancaran serta

mencapai hasil yang diinginkan dengan maksimal.

Penciptaan karya seni program feature dengan objek offroad trail
merupakan pekerjaan yang tidak mudah. Seberapa dekat dan memahami objek
yang diangkat menjadi modal yang sangat penting, mengingat tujuan yang ingin

dicapai adalah masyarakat dapat mengenal olahraga offroad trail ini dan banyak
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dampak positif. Sebagai penutup, hal yang paling utama yang harus dimiliki
dalam menciptakan sebuah program feature dengan gaya penyajian pendekatan
performative adalah pemahaman objek yang mendalam serta konsep karya yang

matang dan menarik dari berbagai aspek.
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